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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian iniadalah untuk mengetahui pengaruhpenambahan fitobiotik 

ekstrak daun jati (Tectona grandis Linn. f)sebagai alternatif pengganti antibiotic growth 

promotor dalam pakan terhadap performa ayam petelur. Materi yang digunakan adalah 

ayam petelurumur 30 minggu strain  Isa Brown produksi PT. Charoen Pokphandsebanyak 

240 ekor dengan rataan eggmas 53,13±3,26 dibedakan dalam 6 perlakuan dan 4 ulangan 

setiap ulangan terdapat 10 ekor ayam. Metode yang digunakan adalah penelitian 

eksperimental. Perlakuan yang dicobakan terdiri atas pakan basal tanpa ekstrak daun jati 

sebagai kontrol negatif (R0), pakan basal ditambah antibiotik virginamycin 0,015% sebagai 

kontrol positif (R1), pakan basal ditambah ekstrak daun jati 0,4 (R2), 0,8 (R3), 1,2 (R4) dan 

1,6% (R5).Variabel yang diamati adalah konsumsi pakan harian(g/ekor/hari), hen day 

production(HDP) (%), berat telur (g/butir), egg mass (g/ekor/hari), dan feed conversion ratio 

(FCR). Data dianalisis menggunakan analisis variansi (ANOVA) dari Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dan apabila terdapat perbedaan di lanjutkan dengan Uji Jarak Berganda 

Duncan’s. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan ekstrak daun jati memberikan 

pengaruh yang sangat nyata (P<0,01) terhadap konsumsi pakan harian, HDP,egg mass dan 

FCR dan memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap berat telur.Kesimpulan 

dalam penelitian ini adalah menambahkan ekstrak daun jati pada level 0,8 % dalam pakan 

untuk memperoleh performa ayam petelur terbaik. 
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ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to determine theeffect of extract tecton leaf (Tectona 

grandis Linn. f)  as feed additive on laying hen performa. The materials used were 240 laying 

hens of Isa Brown breed in 30 weeks of agewith egg mass average 53.13±3.26 and divided 

into six treatments and four replications.The method used was experiment. Treatments were 

devided into six groups i.e. without extract tecton leaf as negative control (R0), addition 

0.015 % of antibiotic virginiamycin in diet as positive control (R1) andwith extract tecton 

leaf 0.4% (R2), 0.8% (R3), 1.2% (R4) and 1.6% (R5).Variables measured in this experiment 

were consumtion, HDP, egg weight, egg mass, FCR. The data ware analyzed by Completely 

Randomized design. If significant effect detected, then were calculated by the Duncan 

Multiple Range Test.The result showed that the adding extract tecton leaf in the laying hen 

diet highly significanteffect(P<0.01) on consumtion, HDP, egg mass, FCR and gave 

significant effect (P<0.05) on egg weight. Conclusion is addition of 0.8% extract tecton leaf 

in the feed gives the best effect on the performance of production. 

 

Keywords: Antibiotic virginiamycin; extracttecton grandis linn f;  laying hen performa 

 

PENDAHULUAN 

 

Pakan yang berkualitas diperlukan 

untuk menunjang performa ternak yang 

optimal. Upaya peningkatan  kualitas pakan 

salah satunya adalah dengan ditambahnya 

additive dalam pakan (Haryuni dkk., 2017). 

Pada umumnya penambahan additive pakan 

dapat berupa antibiotik, prebiotik, 

probiotik, enzim, asam organik, fitobiotik 

atau bioaktif tanaman dan minyak esensial 

(Magdalenaet al., 2014). 

Feed additive berupa antibiotik 

secara luas telah digunakan oleh peternak 

ayam petelur untuk meningkatkan efisiensi 

penggunaan pakan, meningkatkan produksi 

dan menjaga kesehatan ternak (Cervantes, 

2012). Penambahan antibiotik untuk 

imbuhan pakan sejak Mei 2017 telah 

dilarang yang tertuang dalampasal 16 ayat 

2 Permantan RI nomor 

14/PERMENTAN/PK.350/5/2017 tentang 

Klasifikasi Obat Hewan. Residu antibiotik 

pada produk ternak dapat mengakibatkan 

resisten pada tubuh ternak, resiko kurang 

baik bagi kesehatan manusia apabila 

mengkonsumsi produk tesebut, resisten 

pada bakteri patogen seperti 

Campylobacter, Salmonella, Enterococcus 

dan Escherichia coli (Grahamet al., 2007). 

Menurut Iwantoro (2018) dampak 

negatif bagi kesehatan manusia akibat 

residu antibiotik dari produk ternak 

yaitureaksi alergi, toksisitas, 

mempengaruhi flora usus, respon immun 

dan resistensi terhadap mikroorganisme. 

Menurut Sinurat dkk., (2003) salah satu 

alternatif yang dapat dilakukan yaitu 

dengan mengganti antibiotik menggunakan 

fitobiotik. 

Fitobiotik adalah tanaman herbal 

yang memiliki bahan aktif yang dapat 

bersifat antibakteri dapat memperbaiki 

kondisi saluran pencernaan (keseimbangan 

pH dan mikroflora), konversi pakan, 

meningkatkan kecernaan zat-zat makanan 

dan meningkatkan performa (Ramiah et al., 

2014). Daun jati (Tectona grandis Linn. f) 

merupakan salah satu fitobiotik yang belum 

banyak digunakan untuk feed additive 

ayam petelur dan keberadaannya sangat 

luas.Ekstrak daun jati mengandung 

beberapa bioaktif diantaranya adalah 

flavonoid, steroid dan antosianin serta 

memiliki aktifitas antibakteri, antijamur, 

antioksidan (Khera and Bhargava, 

2013).Sahay and Sharma (2015) dan 

Ernawati dkk., (2014) menambahkan daun 

jati muda memilikikandungan pigmen 

alami yang terdiridari antosianin, 

pheophiptin, β-karoten, pelargonidin 3-

glukosida, pelargonidin 3,7-diglukosida, 

klorofil dan dua pigmen lain yang belum 

diidentifikasi. Terkait adanya kandungan 
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bioaktif, aktifitas antibakteri dan didukung 

dengan teknologi ekstraksi dimungkinkan 

akan  memaksimalkan kandungan bioaktif 

daun jati biladigunakan sebagai feed 

additive sehingga dilakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai pengaruh 

penambahan ekstrak daun jati pada pakan 

terhadap performa ayam petelur sebagai 

salah satu alternatif pengganti antibiotic 

growth promotor. 

 

MATERI DAN METODE  

 

Penelitian menggunakan 240 ekor 

ayam petelur strain isa brownumur 30 

minggu yang dikelompokkan dalam 6 

perlakuan dan 4 ulangan. Setiap ulangan 

terdapat 10 ekor ayamdengan rataan egg 

mass 53,13±3,26.Pakan yang digunakan 

pada penelitian disusun seperti pada Tabel 

1 dengan kandungan nutrisi disesuaikan 

dengan rekomendasi dari Buku Panduan 

Manajemen Ayam Petelur Komersial Hy-

Line Brown 2014. Pemberian pakan 125 

g/ekor/hari. Pemberian air minum secara ad 

libitum. Additive pakan yang digunakan 

berupa antibiotik virginiamycin dan ekstrak 

daun jati. 

 

Tabel 1. Komposisi dan kandungan nutrisi pakan basal penelitian. 

Bahan Pakan Komposisi* (%) Harga(Rp/kg) 

Jagung 

Bekatul 

Bungkil kedelai 

Meat bone meal 

Minyak kelapa sawit 

Tepung batu 

Menir batu 

Natrium bikarbonat 

Antijamur 

Garam 

Choline Cloride 60% 

Lisin HCl 

DL Metionin 99% 

Trace mineral 

Vitamin  

54,32 

8,69 

18,16 

8,00 

1,50 

2,88 

5,76 

0,09 

0,08 

0,11 

0,04 

0,14 

0,17 

0,03 

0,02 

4.050 

2.700 

7.800 

7.500 

7.200 

500 

500 

7.500 

65.000 

3.500 

21.000 

23.000 

47.000 

37.500 

120.000 

Jumlah 100 4821,34 

Kandungan Perhitungan* Analisis** 

EM (Kkal/Kg) 

Bahan kering (%) 

Abu (%) 

Protein kasar (%) 

Lemak kasar (%) 

Serat kasar (%) 

Kalsium (%) 

Fospor total (%) 

2829,93 

88,38 

11,99 

17,88 

5,64 

2,92 

4,08 

0,78 

2496,90 

88,78 

11,04 

17,74 

5,43 

7,26 

4,34 

0,78 

Keterangan: 
* Hasil perhitungan menggunakan program WinFeed 2.8 dengan basis data nutrient dari 

Buku Panduan Manajemen Ayam Petelur Komersial Hy-Line Brown, 2014 

**Hasil analisa Lab. Pakan Ternak Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Blitar, EM 

merupakan hasil perhitungan Analisis Lab. berdasarkan 70 % GE. 
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Metode penelitian yang digunakan 

adalah percobaan lapang menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan 

dilanjut uji Jarak Berganda Duncan’s 

apabila terdapat perbedaan penggaruh. 

Terdiri atas 6 perlakuan dan 4 ulangan. 

Setiap ulangan terdiri dari 10 ekor. Level 

pemberian ekstrak daun jati  pada pakan 

basal adalah sebagai berikut : 

 
R0 = Pakan basal (tanpa antibiotik) 

R1 = Pakan basal + Virginiamycin 0,015% 

R2 = Pakan basal + Ekstrak daun jati 0,4% 

R3 = Pakan basal + Ekstrak daun jati 0,8% 

R4 = Pakan basal + Ekstrak daun jati 1,2% 

R5 = Pakan basal + Ekstrak daun jati 1,6% 

 

Pembuatan ekstrak diawali dengan 

pembuatan simplisia berupa tepung yang 

dibuat dengan melayukan daun jati selama 

24 jam kemudia dikeringkan dengan oven 

pada suhu 450C selama 36 jam kemudian 

digiling hingga menjadi tepung. Maserasi 

dilakukan dengan merendam simplisia 

daun jati selama 36 jam dengan larutan 

etanol 70%, kemudian filtrat diuapkan 

dengan evaporator dengan kecepatan putar 

90 RPM, suhu bath tube 600C dan suhu 

dalam tabung 400C, hingga diperoleh 

cairan ekstrak kental. Ekstrak kental daun 

jati kemudian ditambahkan dalam pakan 

basal sesuai dengan level percobaan 

dengan cara di spray kemudian diaduk 

hingga homogen. Pencampuran ini 

dilakukan setiap pagi sebelum pakan 

diberikan ke ayam petelur. 

 

Variabel penelitian yang diamati 

adalah konsumsi pakan harian 

(g/ekor/hari), Hen day production (%), 

berat telur (g/butir), egg mass (g/butir/hari) 

dan feed conversion ratio(FCR).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pemeriksaan pendahuluan untuk 

mengetahuikarakteristik dari ekstrak daun 

jati dalam  penelitian ini dilakukan dengan 

menganalisis kandungan biokimia ekstrak 

daun jati meliputi flavonoid, antioksidan 

dan antosianin dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Kandungan biokimia ekstrak daun jati. 

Analisis Hasil analisis 

Flavonoid 

Antosianin 

Antioksidan 

128,69 mg/100g 

83,89 ppm 

47,61% 

Keterangan : Hasil analisis laboratorium pusat studi pangan dan gizi, UGM 

 

Kandungan flavonoid ekstrak daun 

jati sebesar 128,69 mg/100g (Tabel 2),lebih 

tinggi dari yang dilaporkan oleh Kushwah 

(2013) yaitu sebesar 2,99 mg/100g (pelarut 

metanol); Rahardhinata dan Sani (2012) 

yaitu 22,58 mg/100g (pelarut etanol, asam 

asetat dan air dengan perbandingan 21 : 1 : 

3) dan lebih rendah dari hasil penelitian 

Ahmadi (2015) yaitu sebesar 241 mg/100g 

(pelarut air); Ghareeb et al., (2014) yaitu 

3055 mg/100g (pelarut etanol 70%). 

Hasil uji kuantitatif antosianin 

ekstrak daun jati sebesar 83,89 ppm lebih 

tinggi dari laporan penelitian sebelumnya 

yaitu 4,258 ppm (Ernawati et al., 2014) dan 

lebih redah dari laporan Fathinatullabibah 

dkk., (2014) yaitu sebesar 284,72 ppm.  

Kandungan antioksidan ekstrak daun 

jati sebesar 47,61% mendekati dengan 

laporan Rahardhinata dan Sani (2012) yaitu 

36,55% ; Sahay and Sharma (2015) yaitu 

46,7% dan lebih tinggi dari yang 

dilaporkan Ghareeb et al., (2014) yaitu 

1,958 %. Perbedaan kandungan bioaktif 

flavonoid, antosianin dan antioksidan dari 

beberapa laporan penelitian disebabkan 

karena perbedaan metode ekstrasi dan 

pelarut. 

Data hasil penelitian eksperimental 

menunjukkan bahwa penambahan ekstrak 

daun jati pada pakan ayam petelur 

berpengaruh sangat nyata (P<0,01) 

terhadap konsumsi pakan harian, HDP, 

berat telur, dan egg mass dan memberikan 
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perbedaan yang nyata (P<0,05) terhadap 

FCR. Pengaruh penambahan ekstrak daun 

jati terhadap performa ayam petelur dapat 

dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Pengaruh penambahan ekstrak daun jati terhadap performa ayam petelur 

Perlakuan 
Konsumsi* 

(g/ekor/hari) 

HDP* 

(%) 

Berat telur** 

(g/butir) 

Eggmass* 

(g/butir/hari) 
FCR* 

R0 

R1 

R2 

R3 

R4 

R5 

106,51 ab ± 1,28 

108,50 ab ± 0,79 

105,28 a ± 1,98 

109,89 b ± 2,42 

108,94 ab ± 1,73 

109,92 b ± 1,56 

73,33 a ± 0,93 

88,45 b ± 0,54 

74,25 a ± 0,42 

88,33 b ± 0,49 

87,78 b ± 0,45 

88,21 b ± 0,27 

58,30 a ± 1,25 

61,65 b ± 1,50 

58,77 a  ± 0,95 

60,22 ab  ± 1,68 

60,09 ab ± 0,85 

61,18 b ± 1,19 

42,72 a ± 1,36 

54,54 b ± 1,63 

43,61 a ± 0,51 

53,19  b ± 1,28 

52,74 b ± 0,65 

53,97 b ± 1,00 

2,51 b ± 0,087 

1,97 a ± 0,036 

2,43 b ± 0,078 

2,07 a ± 0,050 

2,07 a ± 0,046 

2,04 a ± 0,012 

Keterangan: ab Nilai rata-rata pada baris yang sama dengan superskrip yang berbeda 

menunjukkan perbedaan yang sangat  nyata (P< 0,01)*ab Nilai rata-rata pada 

baris yang sama dengan superskrip yang berbeda menunjukkan perbedaan yang  

nyata (P< 0,05)** 

 

Konsumsi pakan harian 

Analisis statistik pada Tabel 3 

menunjukkan bahwa penambahan ekstrak 

daun jati dalam pakan berpengaruh sangat 

nyata (P<0,01) terhadap konsumsi pakan 

harian. Perlakuan penambahan ekstrak 

daun jati meningkatkan konsumsi 

dibandingkan dengan kontrol. Hal ini 

menunjukkan dengan ditambahnya ekstrak 

daun jati dalam pakan dapat meningkatkan 

konsumsi. 

Hasil uji Jarak Berganda Duncan’s 

menunjukkan konsumsi terendah 

(105,28±1,98 g/ekor/hari) pada 

penambahan ekstrak daun jati dalam pakan 

denganlevel 0,4%. Konsumsi pada R1 

(penambahan ekstrak daun jati 0,4%) lebih 

rendah 1,86% dari pakan basal karena 

dalam ekstrak daun jati terdapat tanin 

(Godghate and Sawant, 2014),yang 

dimungkinkan pengaruhnya lebih kuat 

dibandingkan flavonoid. Tanin merupakan 

senyawa anti-nutrisi dengan 

kemampuannya untuk membentuk 

kompleks dengan protein yang terdapat 

pada pakan sehingga protein tersebut tidak 

dapat dicerna terutama oleh ternak 

monogantrik (Magdalena dkk., 2014). Hasil 

ini sesuai dengan penelitian Anita dkk., 

(2012) menyebutkan pemberian tepung 

daun teh sebesar 4,5% yang mengadung 

tanin dapat menurunkan konsumsi ayam 

broiler hingga 3,2%. 

Peningkatan konsumsi mulai terjadi 

pada level pemberian ekstrak daun jati 

sebesar 0,8% dan secara statistik level 

penambahan 0,8-1,6% menunjukkan hasil 

yang sama dengan pakan basal dan pakan 

yang ditambah antibiotik virginiamycin 

0,015% tetapi secara numerik semakin 

tinggi level pemberian ekstrak daun jati 

menyebabkan konsumsi semakin naik. 

Konsumsi ayam dalam penelitian ini adalah 

105,28-109,92 g/ekor/hari sesuai dengan 

standar dari buku Panduan Manajemen 

Ayam Petelur Komersial Hy-Line Brown 

Tahun 2014 yaitu 100-120 g/ekor/hari. 

Peningkatan konsumsi terjadi karena 

beberapa faktor diantaranya semakin tinggi 

level penambahan ekstrak daun jati 

menjadikan kondisi pakan semakin basah 

akibat kandungan air ekstrak daunjati yang 

tinggi mencapai 93,43% sehingga dapat 

meningkatkan palatabilitas ternak. Forbes 

(2003) menjelaskan kondisi pakan basah 

mempengaruhi konsumsi dan palatabilitas 

karena teksturpakan menjadi lebih lembut. 

Emadinia et al., (2014) menambahkan 

kondisi pakan basah dapat meningkatkan 

konsumsi karena kandungan air dalam 

pakan dapat meningkatkan  passing 

ratedigesta dalam saluran pencernaan, 

meningkatkan palatabilitas, menaikkan 

nutrient utilization, dan  mengurangi 

minum untuk meningkatkan konsumsi. 
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Beberapa penelitian juga 

menunjukkan hasil yang sama diantaranya 

dilaporkan oleh dilaporkan oleh 

Afsharmanesh et al., (2016), pada 

penelitiannya pemberian pakan secara ad 

libitumdengan kondisi pakan basah dapat 

meningkatkan konsumsi pakan ayam 

pedaging dari pada pakan kering yaitu dari 

150,91 g/ekor/hari menjadi 166,56 

g/ekor/hari. Sejalan dengan itu, Diarra and 

Tabuaciri (2014) melaporkan penambahan 

air pada pakan dengan rasio 1 : 1 (air : 

pakan) pada suhu lingkungan tinggi dapat 

meningkatkan konsumsi pada ayam petelur. 

Bintang dkk., (2014) menambahkan, 

pemberian ampas mengkudu  menyebabkan 

kondisi pakan menjadi basah dapat 

meningkatkan konsumsi ayam petelur dari 

103 g/ekor/hari menjadi 104 g/ekor/hari. 

Prahadi dkk., (2015) melaporkan 

penambahan sari belimbing wuluh 

(Averrhoa bilimbi L.) sebagai acidifier 

dalam pakan terhadap penampilan produksi 

ayam petelurdapat meningkatkan konsumsi 

dari 137,16 g/ekor/hari menjadi 138,63 

g/ekor/hari karena kodisi pakan menjadi 

lebih basah. 

Selain bentuk basah peningkatan 

konsumsi juga dapat dikarenakan dalam 

ekstrak daun jati mengandung bioaktif 

seperi flavonoid, antioksidan dan 

antosianin. Prabakar et al., (2016) 

menyatakan bioaktif dari fitobiotik dapat 

meningkatkan palatibilitas dan kualitas 

pakan (sensory aspects). Flavonoid 

merupakan metabolit sekunder dari 

tanaman yang memiki sifat antibakteri, 

antijamur, anti-inflamasi (Khera and 

Bhargava, 2013), sehingga dengan 

ditambahnya ekstrak daun jati dapat 

menyeimbangkan mikroflora usus, 

mengoptimalkan saluran pencernaan, 

meningkatkan proses pencernaan pakan. 

Ramiah et al., (2014) menjelaskan 

keseimbangan populasi mikroba dalam 

saluran pencernaan unggas sangatlah 

penting dalam proses pencernaan dan 

kesehatan serta dapat meningkatkan 

konsumsi broiler yaitu 45,15 menjadi 47,70 

g/ekor/hari. 

 

Hen day production(HDP) 

Penambahan ekstrak daun jati dalam 

pakan secara statistik berpengaruh sangat 

nyata (P<0,01) terhadap HDP (Tabel 3). 

Hal ini menunjukkan bahwa penambahan 

ekstrak daun jati pada pakan dapat 

meningkatkan HDP. Hasil uji Jarak 

Berganda Duncan’s menunjukkan 

peningkatan HDP mulai terjadi pada 

penambahan ekstrak daun jati pada level  

0,8% dan secara statistik nilai HDP pada 

pemberian ekstrak daun jati antara 0,8 ; 1,2 

dan 1,6% adalah sama. Hal ini 

menggambarkan penambahan ekstrak daun 

jati dengan level antara 0,8-1,6% dalam 

pakan memberikan respon terhadap HDP 

yang sama. Selain itu juga menggambarkan 

penambahan ekstrak daun jati dengan level 

0,8-1,2% menunjukkan hasil yang sama 

dengan penambahan antibiotik 

virginiamycin 0,015% pada pakan terhadap 

HDP. 

Peningkatan HDP disebabkan karena 

ekstrak daun jati mengandung bioaktif 

flavonoid, antioksidan dan antosianin yang 

memiliki aktifitas antibakteri, sehingga 

dapat menurunkan bakteri patogen. 

Hartono dan Kurtini (2017) melaporkan 

mikroba dalam saluran pencernaan dapat 

merangsang sel globet pada dinding halus 

untuk memproduksi mukus, dengan 

peningkatan mukus dapat meningkatkan 

penyerapan nutriens, sehingga pada 

gilirannya dapat memaksimalkan HDP. 

Prabakar et al., (2016) menjelaskan 

bahwa kandungan fitobiotik dalam tanaman 

yang bekerja secara sinergi antara bioaktif, 

kimia organik dan komponen organik dapat 

meningkatkan produksi karena memiliki 

sifat antibakteri.Iskender et al., (2017) 

menyatakan penambahan flavonoid 0,5 

g/kg dapat meningkatkan produksi, 

kesehatan dan performa ternak. Ramiah et 

al., (2014) menyatakan populasi mikroflora 

dalam saluran pencernaan unggas sangat 

penting yang mempengaruhi proses 

pencernaan pakan dan kesehatan ternak. 

Świątkiewiczet al., (2018) menambahkan 
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peningkatan penyerapan pakan dapat  

memaksimalkan produksi telur. 

Beberapa hasil penelitian 

menunjukkan hasil yang sama diantaranya 

Haryuni (2017), melaporkan penambahan 

jus daun sirih yang mempunyai sifat 

antibakteri dapat meningkatkan HDP ayam 

petelur dari 69,48 menjadi 76,43%. 

Satriadkk., (2016) melaporkan penambahan 

jus daun kelor yang mengandung flavonoid 

dan mempunyai aktivitas antibakteri dapat 

meningkatkan HDP. 

 

Berat telur 

Analisis statistik pada Tabel 

3menunjukkan bahwa   penambahan   

ekstrak daun jatidalam pakan memberikan 

pengaruh nyata (P<0,05) terhadap berat 

telur. Perlakuan penambahan ekstrak daun 

jati mempunyai nilai berat telur lebih tinggi 

dari pada kontrol. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa penambahan ekstrak 

daun jati dalam pakan dapat meningkatkan 

berat telur. Hasil uji jarak berganda 

duncun`s menunjukkan bahwa penambahan 

ektrak daun jati dengan level 0,4% belum 

mampu meningkatkan berat telur, 

peningkatan mulai terjadi dengan 

pemberian ekstrak daun jati dalam pakan 

pada level 0,8%. Secara statistik 

penambahan ekstrak daun jati dengan level 

0,8–1,6% sama dengan penambahan 

antibiotik virginiamicin 0,015% dalam 

pakan. 

Peningkatan berat telur sejalan 

dengan peningkatan konsumsi dan 

peningkatan level pemberian ekstrak daun 

jati. Peningkatan konsumsi menjadikan zat 

makanan yang masuk meningkat 

(diantaranya protein) dan peningkatan 

konsumsi ini sejalan dengan 

kandunganbioaktif terutama flavonoid yang 

mempunyai sifat antibakteri sehingga pada 

gilirannya akan meningkatkan berat telur.  

Menurut Brisbin et al., (2008) 

berkurangnya bakteri patogen pada saluran 

pencernaan ayam dapat meningkatkan 

kecernaan pakan, mengoptimalkan 

penyerapan zat makanan dan meningkatkan 

bakteri yang berguna bagi untuk induk. 

Hasil penelitian Iskander et al (2017) 

melaporkan suplementasi flavonoid 0,5 

g/kg berupa quercetin dapat meningkatkan 

total protein telur dari 14,28 menjadi 14,85 

g/100 g. Bintang et al., (2014) 

menambahkan bahwa kecernaan pakan 

terutama protein berkorelasi positif dengan 

peningkatan berat telur.  

Hasil penelitian Haryuni (2017) 

menunjukkan kandungan protein pada 

pakan akan mempengaruhi komposisi telur 

dan bobot telur yang dihasilkan. Protein 

yang tinggi dalam pakan akan 

mempengaruhi sinteis albumen dan kuning 

telur (Horhoruw et al., 2009), sedangkan 

albumen dan kuning telur merupakan 

kompenen terbesar dalam di dalam telur 

yaitu secara berurutan 67,51 dan 23,15% 

(Siloto et al., 2011) sehingga akan 

berpengaruh dengan berat telur. 

 

Egg mass 

Analisis statistik menunjukkan bahwa 

penambahan ekstrak daun jati dalam pakan 

memberikan pengaruh sangat nyata 

(P<0,01) terhadap eggmass (Tabel 3). Hal 

tersebut menunjukkan penambahan ekstrak 

daun jati dapat meningkatkan eggmas. Uji 

jarak berganda duncun`s menunjukkan 

bahwa pemberian ekstrak daun jati dengan 

level 0,4% pada pakan belum dapat 

meningkatkan egg mass. Peningkatan egg 

mass mulai terlihat pada penambahan 

ekstrak daun jati pada level 0,8% dan 

hingga level 1,6% secara statistik 

membeikan hasil yang sama dengan 

pemberian antibitik virginiamicin 0,015%.  

Peningkatan eggmas pada penelitian 

ini terjadi karena peningkatan HDP dan 

berat telur, karena secara matematis egg 

massmerupakan hasil perkalian dari HDP 

dan berat telur sehingga nilainya akan 

berbanding lurus. Menurut Świątkiewiczet 

al (2018)  beberapa faktor yang 

mempengaruhi egg mass adalah feed 

additive, konsumsi, kandungan kalsium 

pakan, ukuran telur dan berat telur.  
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Feed conversion ratio (FCR) 

Analisis statistik menunjukkan bahwa 

penambahan ekstrak daun jati dalam pakan 

memberikan pengaruh sangat nyata 

(P<0,01) terhadap FCR (Tabel 3). Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa pemberian 

ektrak daun jati mampu meningkatkan 

efisiensi pakan. Uji jarak berganda 

duncun`s memperlihatkan bahwa 

penambahan ekstrak daun jati pada level 

0,4% dalam pakan belum mampu 

meningkatkanFCR.Penggunaan esktrak 

daun jati pada minimal 0,8% dapat 

meningkatkanFCR dan secara statistik 

memberikan hasil yang sama dengan 

pemberian ektrak daun jati hingga level 

1,6%. Penambahan ektrak daun jati 0,8-

1,6% secara statistik mengahasilkan FCR 

sama dengan penambahan antibiotik 

virginamycin 0,015% dalam pakan. 

Nilai FCR mengalami peningkatkan 

seiring dengan level penambahan ekstrak 

daun jati. Menurut Haryuni (2017), 

konversi pakan dapat digunakan untuk 

menduga keuntungan. Semakin rendah 

konversi pakan maka hasil yang diperoleh 

akan semakin menguntungkan. FCR rendah 

disebabkan karena kecernaan pakan 

meningkat dengan ditambahnya ekstrak 

daun jati sehingga menyebabkan angka 

konversi ransum lebih rendah.Kecernaan 

pakan meningkat karena dalam ekstrak 

daun jati terdapat bioktif flavonoid, 

antioksidan dan antosianin. Karena bioaktif 

tersebut mempunyai aktivitas antibakteri, 

antioksidan, antijamur yang dapat 

meningkatkan fungsi saluran pencernaan 

(Khera and Bhargava, 2013; Brisbin et al., 

2008). Prabakar et al.,(2016) menjelaskan 

fitobiotik dapat bersifat antibakteri, 

antioksidan dan dapat menekan stress pada 

unggas, sehingga penambahan fitobiotik 

pada pakan unggas dapat meningkatkan 

FCR, fungsi saluran pencernaan, kecernaan 

pakan, sistem imun. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Satria dkk., (2016) melaporkan bahwa 

pemberian tepung daun kelor 2% (memiliki 

kandungan flavonoid dan antioksidan) pada 

pakan dapat menurunkan FCR ayam 

petelur hingga 2,04±0,01 sedangkan pada 

penelitian ini FCR terendah sebesar 

2,04±0,012 pada penambahan ektrak daun 

jati sebesar 1,6% pada pakan.  

 

KESIMPULAN 

Pemberian ekstrak daun jati minimal 

0,8% dalam pakan  menghasilkan performa 

ayam petelur (konsumsi, HDP, berat telur, 

eggmass dan FCR sama dengan 

penambahan antibiotik virginamicin 

0,015%). Saran yang dapat diberikan 

adalah menambahkan ekstrak daun jati 

dengan level 0,8 % dalam pakan ayam 

petelur untuk alternatif pengganti antibiotik 

virginiamicin. 
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